BAB V
PEMBAHASAN
5.1 Analisis Data Hasil Uji Model Pembelajaran

Pada bagian ini dianalisis tentang (1) Model peajhedn menulis karya tulis
ilmiah dengan menggunakan pendekatan berbasistaktigctivity-based approach)
yang telah mendapat perbaikan. Pencermatan me$ipstinan materi dan langkah-
langkah perkuliahan, (2) proses pemberlakuan modgiputi aktivitas dosen dan
mahasiswa, (3) hasil pembelajaran.

Pertama yang berkenaan model pembelajaran, secara umumelmod
pembelajaran menulis karya tulis ilmiah dengan mgengkan pendekatan berbasis
aktivitas yang diujicobakan pada perkuliahan menwofiemperlihatkan hasil yang
lebih baik dibandingkan hasil penjajagan. Adapupman utama merancang model
pembelajaran menulis ini adalah untuk mengemband&@mampuan mahasiswa
dalam menulis karya tulis ilmiah. Materi pembelajalyang diberikan di dalamnya
terkandung (1) agar mahasiswa memiliki pemaharaatang ciri-ciri suatu karya
tulis ilmiah, yang membedakan dengan karya tulisilmeah. Karya tulis ilmiah
bersifat objektif, sistematis, logis, dan empirf) memberi pemahaman kepada
mahasiswa bahwa suatu karya tulis ilmiah yang iditherus menyajikan fakta,
menyajikan definisi, mendeskripsikan masalah, daenemapkan teori untuk
memperkuat gagasan, (3) memberi pemahaman teptmigian kadar keilmiahan
aspek leksikal yang meliputi kosakata, istilah, da@mbentukan kata; aspek

gramatikal, dalam pengembangan bahasa yang melkalitnat efektif;, aspek
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grafemis, dalam penulisan mekanik yang meliputaejdanda baca, kebersihan, dan
kerapihan. (4) memahami unsur yang lain yaitu aspdistansi yang meliputi isi
tulisan dan dan aspek tekstual yang meliputi osgaitulisan.

Kedua mengenai proses pelaksanaan perkuliahan. Selarmaspperkuliahan
perkembangan kemampuan menulis karya tulis ilmiamasiswa dilibatkan untuk
merasakan semua proses berbagai aktivitas dalamlisigarya tulis ilmiah. Selama
proses perkuliahan berlangsung, digunakan alatubg@etrkuliahan. Alat bantu
perkuliahan tersebut berupa majalah ilmiah, judwi berbagai disiplin ilmu, buku
pedoman Ejaan Yang Disempurnakan, konsep-konsep kalis ilmiah yang ditulis
mahasiswa. Hal ini dimaksudkan untuk menunjang ncalean pengembangan
kemampuan mahasiswa dalam menulis karya tulis iimia
(1) aktivitas Dosen

Selama proses perkuliahan berlangsung, terdapardyeb aktivitas yang
dilaksanakan oleh dosen. Sebelum pelaksanaan [@v&n dosen telah
merencanakan memberi orientasi kepada mahasiswa gefaksanakan kegiatan-
kegiatan yang kontekstual. Misalnya, sebelum pehkah dilaksanakan dosen
terlebih dahulu menghubungieaning service untuk menata ruangan kelas sesuai
dengan pola yang telah direncanakan, mempersidpélerapa majalah dan jurnal
ilmiah.

Setelah memberikan prates pada pertemuan pertdosen menyuruh
mahasiswa secara berkelompok untuk membaca madahjurnal dengan tujuan

mahasiswa menemukan karakteristik karya tulis iimgecara empiris kemudian
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hasilnya atas temuan mahasiswa dilaporkan di déqgdess dan kelompok lain
menyimaknya. Kegiatan ini dilakukan secara bemgilirHal ini sudah melakukan
aktivitas membaca dan menyimak.

Pada akhir kegiatan belajar, dosen memberi tugagkumembaca literatur
dari berbagai sumber yang berhubungan dengan neteribelajar bahasa. Materi
tersebut dibuat makalah sebagai tugas kelompok kumlipresentasikan pada
pertemuan berikutnya. Setelah semua kelompok mempi@sikan makalahnya,
dosen mengarahkan mahasiswa bagaimana sebaiknygkamaremulai menulis
makalah diawali dengan penentuan topik, dilanjutdengan pengembangan topik
tersebut. Hal ini merupakan tugas individual.

Pertemuan ketiga, dosen memberi pengarahan bagaicssa menulis latar
belakang masalah, mengidentifikasi masalah, merkamusnasalah, tujuan dan
manfaat, metode, sampai cara penulisan daftarkauista

Aktivitas penulisan karya tulis ilmiah dimulai dgm menulis konsep awal.
Pada setiap pertemuan , mahasiswa harus membawanel@perlihatkan sebuah
konsep hasil penelitian kecil-kecilan yang telahredsi di rumah. Dosen
mengarahkan mahasiswa bagaimana cara-cara mesgandin menemukan
kesalahan-kesalahan dalam setiap konsep makaladmaPedosen hanya memberi
pengarahan dan memfasilitasi keperluan mahasiswsglnmpa memberjudgement
terhadap permasalahan yang ditemukan oleh mahas@pabila mereka tidak

sepakat atas jalan keluar untuk mengatasi perntesaléersebut. Pembelajaran
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menulis dengan menggunakan pendekatan berbasi#taskililaksanakan enam kali
pertemuan.
(2) Aktivitas Mahasiswa

Model pembelajaran menulis karya tulis ilmiah demgmenggunakan
pendekatan berbasis aktivitas dapat dintegrasikagah pembelajaran lain misalnya
mata kuliah teori belajar bahasa. Pendekatan patdaemotivasi mahasiswa untuk
belajar lebih kreatif, kolaboratif, kooperatif dadakelompok kecil pada pembuatan
karya tulis ilmiah. Pendekatan berbasis aktivitag mahasiswa. lebih banyak
melakukan aktivitas dalam proses pembelajaranngmgn demikian, mahasiswa
lebih banyak diberi kesempatan untuk belajar secaktif menggali bahan
perkuliahan yang telah dipersiapkan. Dosen hanypeb@n mengarahkan aktivitas
mahasiswa supaya lebih aktif dan kreatif.

Aktivitas mahasiswa pertama dilakukan menelaahal@aj dan jurnal,
kemudian melaporkan hasil temuannya mengenai larsik karya tulis ilmiah.
Aktivitas kedua mahasiswa mulai membaca literatari dberbagai sumber yang
berhubungan dengan topik yang telah ditentukanividds ketiga tugas mahasiswa
mempresentasikan makalahnya secara berkelompok hdail membaca secara
bergiliran. Aktivitas keempat secara individual rasiswa mulai menulis karya tulis
ilmiah bertolak dari hasil diskusi. Aktivitas kelapnmahasiswa mengadaksharing
hasil tulisannya sebagai salah satu dari prosesi.rédktivitas terakhir, setelah

pengeditan, mahasiswa disuruh menulis kembali.
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Ketiga, berhubungan dengan hasil pembelajaran. Pembelajganlis karya
tulis ilmiah dengan menggunakan pendekatan berlsgisitas dapat dipandang
sebagai suatu pendekatan dalam pembelajaran yamgkarkan aktivitas mahasiswa
secara optimal untuk memperoleh hasil belajar lserpprpaduan antara aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbabglam hal ini, keseimbangan
antara aktivitas keterampilan berbahasa, aktivifesk, mental, emosional,
intelektual, dan aktivitas berpikir.

Pendekatan berbasis aktivitas menghendaki halsijabe/ang seimbang dan
terpadu antara kemampuan intelektual (kognitifiagi (afektif), dan keterampilan
(psikomotor). Artinya dalam pembelajaran ini akaenmbentuk mahasiswa secara
utuh merupakan tujuan utama dalam proses pemkbalajar

Seperti yang telah dilakukan penjajagan, penilditakukan dalam dua tahap
pelaksanaan yaitu, prates dan pascates. Adapurk-aspek kadar keilmiahan
makalah ini meliputi unsur (1) substansi yang melifsi tulisan, (2) tekstual yang
meliputi organisasi tulisan, (3) leksikal yang rpeli kosakata, istilah, penggunaan
idiom, (4) gramatikal yang meliputi pengembangarhasa keilmuan, dan (5)
grafemik yang meliputi mekanik penulisan yaitu ejdan tanda baca.

Sesuai dengan hasil pengukuran yang dilaksanakda pascates diketahui
bahwa seluruh unsur kemampuan mahasiswa dalam iséGll memperlihatkan
peningkatan.

Keempat hasil kuesioner mahasiswa yang berupa tanggapamadip

pendekatan berbasis aktivitas dapat dilihat paakel &1 berikut ini.
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Tabel 5.1

Tanggapan M ahasiswa terhadap Pembelajaran MenulisKTI
Dengan M enggunakan Pendekatan Berbasis Aktivitas

No. Pernyataan SS S KS TS

1. | Kesan pertama, saya beranggapan3 31 3 0
menulis KTI itu sulit . a‘ orang | orang | orang

2. | Setelah menyimak -informasi pada 4 34 1 0
pendahuluan, saya dapat memahamrang | orang | orang
tujuan pembelajaran menulis.

No. Pernyataan SS S KS TS

3. | Ada yang menarik bagi saya, semua?2 27 5 3
aktivitas keterampilan berbahasa dapatang | orang | orang | orang
diaplikasikan dalam pembelajaran
menulis.

4. | Saya senang dalam pembelajaran berbhasiz3 16 1 (@]
aktivitas ini karena materi yang dibahasrang | orang | orang
menjadi jelas.

5. | Saya merasa terarah dengan sistenl7 17 3 0
diskusi dan penjelasan istilah-istilalorang | orang | orang
dalam pokok bahasan dari teman-teman
yang mempresentasikan makalahnya
dimulai = dengan pendefinisian dan
pendeskripsian.

6. | Saya merasa terbantu dalam 1 30 2 5
mengembangkan sebuah tulisan bertolakang | orang | orang | orang
dari aktivitas membaca literatur.

7. | Saya merasa termotivasi untuk menulis11 22 2 2
melalui aktivitas mengindera Kkarenarang | orang | orang | orang
dapat membantu daya pikir saya.

8. | Saya merasa terbantu dalam menyatykard 19 1 5
pikiran dan mengembangkan gagasasrang | orang | orang | orang
melalui aktivitas fisik dan mental.

9. | Pembelajaran berbasis aktivitas ini dgpat9 28 0 0
meningkatkan kemampuan menulis KTbrang | orang
saya.

10. | Pembelajaran Menulis KTl dengan 16 21 2 0
menggunakan  pendekatan  berbg orang | orang | orang

aktivitas sangat penting bagi kehidup

an
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\ | dan bermanfaat di masyarakat. | | \ \ \
Keterangan: SS=sangat setuju, S=setuju, KS=kurgtingus dan TS=tidak setuju

Hasil dari kuesioner tersebut yang beranggapawdahenulis KTI itu sulit
respon yang menyatakan sangat setuju 3 orangus@lujorang, kurang setuju 3
orang dan tidak setuju tidak ada. Pernyataan ke@kai memahami tujuan dari
pembelajaran menulis KTl dengan pendekatan berlzdgigitas terdapat 4 orang
yang menyatakan sangat setuju, 34 orang yang nskayatsetuju, | orang yang
menyatakan kurang setuju dan yang menyatakan sidaku. tidak ada. Pernyataan
ketiga yang menyatakan sangat setuju 2 orang, yeemyatakan setuju 27 orang,
yang menyatakan, kurang setuju 5 orang, dan yamyatekan tidak setuju 3 orang.
Pernyataan keempat yang menyatakan sangat setupra®®, yang menyatakan
setuju 16 orang, yang menyatakan kurang setujarigodan yang menyatakan tidak
setuju tidak ada. Pernyataan kelima yang menyataagat setuju 17 orang, yang
menyatakan setuju 17 orang, yang menyatakan kusatigu 3 orang, dan yang
menyatakan tidak setuju tidak ada. Pernyataan keeyeng menyatakan sangat
setuju 1 orang, yang menyatakan setuju 30 orangy geenyatakian kurang setuju 2
orang, dan yang menyatakan tidak setuju 5 orangnyBman ketujuh, yang
menyatakan sangat setuju 11 orang, yang menyatak&uju 22 orang, yang
menyatakan kurang setuju 2 orang, dan yang mergmatékak setuju 5 orang.
Pernyataan kedelapan, yang menyatakan sangat €etajang, yang menyatakan
setuju 19 orang, dan yang menyatakan kurang sétojang, dan yang menyatakan

tidak setuju 5 orang. Pernyataan kesembilan yangyatekan sangat setuju 9 orang,
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yang menyatakan setuju 28 orang, dan yang menyatiakaang setuju dan tidak
setuju tidak ada. Pernyataan kesepuluh, yang meamtsangat setuju 16 orang,
yang menyatakan setuju 21 orang, yang menyataleng setuju 2 orang dan yang
menyatakan tidak setuju tidak ada. Hal ini menkikgm bahwa pembelajaran
menulis karya tulis ilmiah dengan menggunakan lssbaktivitas baik efektif
dilaksanakan di kelas.

Adapun kelebihan pembelajaran menulis karya tulmiah dengan
menggunakan pendekatan berbasis aktivitas ini ahdaemua aktivitas dapat

terintegrasi dalam proses pembelajaran.

5.2 Model Perbaikan Pembelajaran MenulisKarya TulisImiah dengan
Menggunakan Pendekatan Berbasis Aktivitas (Activity-Based Approuch)
1. Rasional
Model pembelajaran suatu pola yang digunakan selze@oman dalam

merencanakan persiapan pembelajaran di kelas @ihampembelajaran sebagai
suatu desain yang mendeskripsikan proses rinciarpdaciptaan situasi lingkungan
yang memungkinkan peserta didik berinteraksi, sganterjadi perubahan atau
perkembangan perilaku pada diri peserta didik. Dgbaoses pembelajaran tentunya
berkait erat dengan berbagai aktivitas, baik afasvipendidik maupun aktivitas
peserta didik. Selanjutnya , aktivitas ini dapdinghu dari berbagai aspek yakni: (1)
aspek kognitif meliputi aktivitas intelektual, bédp, bernalar, dan berbahasa, (2)

aspek afektif meliputi aktivitas emosional/sikam déktivitas mental/rohani, (3) aspek
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psikomotor meliputi aktivitas fisik/jasmani dan &smpilan, dan (4) aktivitas
mengindera meliputi visual, auditorial, dan kin&&ieDe Porter menyebutnya
modalitas belajar.

Pembelajaran berbasis aktivitas ini merupakanuspahdekatan yang telah
diujicobakan oleh Meenakshi Raman (2007) denganl jpenelitiannya Activity-
based Approuch for Teaching Scientific and Technical Wkiting in English”.
Pendekatan berbasis aktivitas ini merupakan suatobplajaran yang berorientasi
pada penugasan, berpusat pada peserta didik, ekeift sebagai partisipan yang
aktif, dan berbagai kesempatan lebih banyak paderfzedidik, serta menekankan
semua aktivitas pada peserta didik.

Sejalan dengan hal tersebut, dalam pandanganbiajar humanistik, belajar
menekankan pada isi dan proses yang berorientdai peserta didik sebagai subjek
belajar (Rianto, 200). Teori ini bertujuan untukmaausiakan manusia agar mampu
mengaktualisasikan diri dalam kehidupan.

Pembelajaran berbasis aktivitas menghendaki hetdjar yang seimbang
dan terpadu antara kemampuan intelektual (kognitg)kap (afektif), dan
keterampilan (psikomotar). Artinya dalam pembelkajaimi akan membentuk peserta
didik secara utuh merupakan tujuan utama dalaneprnesmbelajaran.

Model ini termasuk ke dalam rumpun model belapormation processing
models (model pemrosesan informasi) yakni model pembelajagang melatih
kemampuan peserta didik memroses informasi daldanapnya. Jenis model ini

antara lain: model berpikir induktif, latihan inkuiinkuiri ilmiah, penguasaan
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konsep, pertumbuhan kognitif, penata lanjutan, m@mori (Joyce dan Weil, 1986:
20).

Model pembelajaran berbasis aktivitas ini, memaduemua aktivitas dalam
pembelajaran menulis. Dalam hal ini sejalan dengemmbelajaran terpadu.
Pembelajaran terpadu dikembangkan dengan landasamkipgan progresivisme,
konstructivisme, developmentally appropriate practice, landasan normatif, dan
landasan praktis (Depdikbud, 1996: 5 dalam Triar#007: 21). Lebih lanjut
dijelaskannya bahwa alirarprogresivisme menyatakan bahwa pembelajaran
seharusnya berlangsung secara alami, tidak aatifigionstruktivisme menyatakan
bahwa pengetahuan dibentuk sendiri oleh individu mEngalaman merupakan kunci
utama dari belajar bermakna. Dalam pahdevelopmentally appropriate practice,
dinyatakan bahwa pembelajaran harus disesuaikagadeperkembangan usia dan
individu yang meliputi perkembangan kognisi, emasnat, dan bakat peserta didik.

Model ini secara nyata mengorganisasikan atau mEggasikan satu
konsep, keterampilan, atau kemampuan yang ditungsnb&ngkan dalam suatu
pokok bahasan atau subpokok bahasan yang dikaiiagan konsep, keterampilan
atau kemampuan pada pokok bahasan atau subpokagdvalain dalam satu bidang
studi. Kaitan dapat diadakan secara spontan atenadinakan terlebih dahulu.
Dengan demikian, pembelajaran menjadi bermaknaefizkif.

Model ini bermanfaat bagi pembelajaran berpikgiserasional baik dalam

aktivitas berbicara maupun aktivitas menulis. Deng@mikian, model ini dapat
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menjadi alternatif upaya peningkatan keterampilarbéhasa khususnya aspek

menulis karya tulis ilmiah.

2. Pembegjaran
a. Syntax (Langkah-langkah Pembelajaran)

Model pembelajaran berbasis aktivitas dalam peapogn menulis ini
memiliki delapan tahap, yaitu (1) tahap eksploresri, (2) tahap penyusunan
konsep, (3) tahap pramenulis, (4) tahap menulisimedktivitas, (5) tahap penemuan
solusi, (6) tahap peninjauan ulang, (7) tahap @isywengembangan bahasa, dan (8)
tahap menulis ulang/ implementasi. Untuk lebih gele, model pembelajaran ini
diuraikan sebagai berikut.

1) Tahap pertama, peserta didik mengeksplorasi team lblerbagai sumber
dengan melalui aktivitas membaca. Pada waktu daskeludah dibekali
berbagai macam teori menulis oleh pendidik.

2) Tahap kedua, peserta didik dalam kelompok menyukansep yang
berlandaskan dari hasil eksplorasi dan tiap keldmpempresentasikan teori
keilmuan masing-masing dengan cara berdiskusi, atajggvab  untuk
menghasilkan sebuah konsep. Dalam tahap ini, sektiwtas terintegrasi.

3) Tahap ketiga, peserta didik melakukan berbagaivitdge di antaranya
memilih topik, menentukan tujuan, mengumpulkan bahdan menyusun

kerangka tulisan.
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4) Tahap keempat, peserta didik mulai menulis. Pataptani peserta didik
dilatih mampu mengembangkan ide atau gagasan me&heagai aktivitas.

5) Tahap kelima, peserta didik melakukan berbagai viskéi secara
komprehensif agar dapat menemukan solusi dari yaog dikajinya.

6) Tahap keenam , peserta didik meriviu semua aksiviteenulis yang telah
dilakukannya.

7) Tahap ketujuh, peserta didik dapat mengembangkdivitak berbahasa
melalui tulisannya.

8) Tahap kedelapan, peserta didik mengimplementasikhsannya dengan

menulis kembali.

b. Sistem Sosial

Pola hubungan pengajar dan peserta didik pada rsaatpelajari materi/

mengimplementasikan model pembelajaran ini adadgaho#tratis dan berpusat pada

aktivitas peserta didik dalam menentukan apa yargshdilakukannya. Model ini

melatih peserta didik memiliki daya kreatif, protifjkkooperatif, kolaboratif, dan

konstruktif dalam menulis karya tulis ilmiah.

Interaksi pendidik dan peserta didik, aktivitaseréa didik dalam kelompok

begitu dominan dan bersifat terbuka. Di samping eserta didik secara mandiri

akan dapat berinteraksi dengan lingkungan belagar®gndidik berfungsi sebagai

fasilitator, mediator, dan motivator.
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c. Prinsip Reaksi
Pola perilaku pengajar dalam memberikan reaksiatiEap perilaku peserta
didik dalam pembelajaran dengan menggunakan modaflalah sebagai berikut.

1. Pada tahap eksplorasi teori, peserta didik dibekalii menulis karya tulis
ilmiah dan diberi tugas untuk mengeksplorasi tetari berbagai macam
sumber melalui aktivitas membaca. Pengajar menganapeserta didik agar
cermat menentukan topik pembicaraan yang akan kdisiisan dan
dipresentasikan oleh setiap kelompok.

2. Pada tahap penyusunan konsep, peserta didik besdidiengan kelompok
masing-masing membicarakan materi/teori yang tdisntukan sebelumnya
untuk. menghasilkan sebuah konsep. Pengajar menpesgarahan agar
berdiskusi berjalan dengan baik. Pada tahap iniuaemktivitas dapat
dilaksanakan seperti aktivitas berbahasa, mengindektivitas fisik dan
mental.

3. Pada tahap pramenulis, peserta didik mempersiapkdnk menulis dari
mulai pemilihan topik, tujuan menulis, pengumputehan, dan penyusunan
kerangka tulisan. Pendidik memberi motivasi dan gaesmhkan bagaimana
mulai menulis.

4. Pada tahap menulis melalui aktivitas, terkadangenesdidik mempunyai
kesulitan dalam memulai menulis dengan mencuralgiegasannya. Dalam
momen ini pengajar harus mengajak peserta didikkuberpikir materi apa

yang telah didiskusikan pada sebelumnya melaluvitdd membaca dengan
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alat visual, menyimak dengan alat auditorial, ek dan barulah mulai
menulis.

. Pada tahap menemukan solusi, pengajar memberi radragebagaimana cara
menemukan solusi secara dan peserta didik dibeleluesaan untuk
menemukan solusinya.

. Pada tahap meriviu materi yang telah ditulis sesiemgan kebutuhan
komunikasi ilmiah secara singkat (ejaan,tanda bkai@ dan istilah, kalimat
efektif dan paragraf) yang dilanjutkan dengan knenciptakan suasana kelas
menjadi lebih hidup dan dinamis mendorong pesertdik duntuk
menggunakan pedoman EYD dan kaidah penulisan datenyunting
karyanya.

. Pada tahap aktivitas pengembangan bahasa terkagasgrta didik
mengalami kesulitan dalam mengembangkan bahasaa Raamen ini
pengajar/pendidik memberi pengarahan dan membéelkasaan kepada
peserta didik untuk mengembangkan bahasanya mdiehbiagai aktivitas,
termasuk aktivitas berpikir.

. Pada tahap menulis kembali atau mengimplementadidbsan, pengajar
memberi motivasi dan pengarahan dalam menulis karys ilmiah yang

akan dipublikasikan.
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d. Sistem Pendukung

Penunjang keberhasilan pelaksanaan model pemiaglajai adalah bahan
pembelajaran yang menarik minat peserta didiketBasiya berbagai teks atau materi
lain yang diintegrasikan dengan mata kuliah menuatisnstimulus pikiran dan

motivasi peserta didik, dan media pembelajaran.

3. Penerapan

Pembelajaran menulis karya tulis ilmiah dengan mangkan model
pembelajaran berbasis aktivitaxt(vity-based) melatih peserta didik untuk berpikir
logis, rasional, sistematis, konstruktif, kolabdratkoordinatif, dan = kreatif.
Keterampilan ini bermanfaat bagi peserta didik Kideanya dalam pembelajaran
menulis, tetapi dapat pula diterapkan dalam malialkiain, bahkan untuk kehidupan

peserta didik di masyarakat.

4. Dampak Instruksional dan Dampak Penyerta

Model pembelajaran berbasis aktivitas ini memberitampak instruksional
yaitu meningkatkan kemampuan dan keterampilan tzesd#idik berpikir logis,
rasional, sistematis, kritis, konstruktif , koordii. Dampak penyertanya, peserta
didik dapat menumbuhkan rasa percaya diri, mandterja sama, toleran dan
menghargai pendapat orang lain. Keterbukaan daelk&saan berpikir akan sangat
berpengaruh pada pembentukan mental peserta dAdiikvitas pembelajaran ini

dapat diintegrasikan dengan mata kuliah lain.
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Setelah menyelesaikan mata kuliah menulis selanta samester, para
mahasiswa diharapkan (1) memiliki kemampuan daggaman belajar menulis, (2)
memanfaatkan kemampuan menulis untuk berbagai lkepedi masyarakat, (3)
memperoleh pengalaman menulis karya tulis ilmiat), fiemahami makna dan

manfaat menulis bagi penambahan wawasan pengetdhngengembangan ilmu.

5. Penilaian Karya Tulis1Imiah

Penilaian karya tulis ilmiah yang berbentuk makalah memiliki alat
pengukuran kadar keilmiahan makalah yang melibatkaa aspek keilmiahan, di
antaranya (1) subastansi/isi tulisan, (2) teksbugénisasi tulisan, (3) leksikal, (4)
gramatikal, dan (5) grafemis/mekanik penulisan .

Kadar keilmiahan makalah yang dibuat oleh mahasisiukur dengan
menerapkan model penilaian kadar keilmiahan yatmmvdrkan Kurniawan (2007)
dengan mendapatkan beberapa penyesuaian. Berikutdigajikan pedoman
pengukuran kadar keilmiahan karya tulis ilmiah.

Tabe 5.2

Alat Ukur Kadar Keillmiahan Karya TulislImiah

Unsur Sebutan | Level Skor Kriterium

Substansi Sangat baik 27-30 Menguasai masalah, benar, cerr

(penguasaan isj dalam mengembangkan masalah, padat

tulisan) informasi, relevan dengan isi dan
tuntas.

Baik 22-26 Menguasai sebagian masalah,

memadai, pengembangan masalahnya
terbatas, sebagian relevan dengan|isi,
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namun rinciannya kurang lengkap.

Cukup

17-21

Pengetahuan tentang subjek terb
kurang benar, pengembangan

kurang memadai, permasalahan tic
cukup.

Kurang

13-16

Pengetahuan terhadap subjek kul
tidak ada substansi, plagiat, tid
benar, tidak relevan dengan isi, tid
ada permasalahan.

Tekstual
(organisasi
tulisan)

Sangat baik

18-20

Ekspresi lancar, gagasan tekgm
dengan jelas, ringkas tersusun bg
urutan logis dan kohesif.

Baik

14-17

Kurang lancar, kurang terorganis
tetapi gagasan utama ternyatak
unsur penunjang terbatas, urutan Iqg
tetapi kurang lengkap.

atas,
isi
Jak

ang,
ak
ak

fa
ik,

asi,
an,
gis

Cukup

10-13

Tidak lancar, gagasan kad
terpotong-potong, urutan dé
pengembangan tidak logis

au,
AN

Kurang

7-9

Tidak komunikatif, tidak terorganisa
atau tidak layak nilai

Si,

Leksikal

(penguasaan
kosakata dan

istilah)

Sangat baik

18-20

Berpengalaman, diksi, dan persggu
idiom, efektif, dan menguasai pembe
tukan kata.

n
:N-

Baik

14-17

Memadai, terdapat beberapa kesals
diksi, dan penggunaan idiom, nam
maknanya tidak kabur.

ahan
un

Cukup

10-13

Terbatas, banyak sekali kesals
dalam diksi dan penggunaan idio
makna karangan membingungkan.

than
m,

Kurang

7-9

Merupakan terjemahan langsung (ti

berusaha mencari padanan kata VY|
tepat), pengetahuan tentang kosak
diksi, idiom, pembentukan ka
terbatas atau tidak layak dinilai.

dak
ang
ata,
a

Gramatikal

(pengembanga

bahasa
keilmiahan)

N

Sangat baik

22-25

Susunan kompleks, tetapi
terdapat sedikit kesalahan
tatakalimat.

efektif,
dalam

Baik

18-21

Susunan sederhana tetapi
terdapat sedikit kesalahan
susunan kom-pleks, terdapat kesala

efektif,
dalam

han

dalam tata-kalimat tetapi maknan

ya
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tidak kabur.

Cukup

11-17

Terdapat kesalahan besar dalam

kalimat dan maknanyg

membingungkan (kabur).

tata

Kurang

5-10

Tidak menguasai tata kalimat, terdapat

banyak kesalahan, tidak komunika
atau tidak layak dinilai.

if,

Grafemik Sangat baik
(kemampuan
mekanik)

Menerapkan aturan penulisan, terdapat
sedikit kesalahan dalam ejaan, tanda
baca, huruf kapital, dan pembentukan

paragraf.

Baik

Terdapat beberapa kesalahan dalam
ejaan, tanda baca, huruf kapital, dan

pembentukan paragraf nam
maknanya tidak kabur.

un

Cukup

Banyak terdapat kesalan da

am

penulisan ejaan, tanda baca, hyruf
kapital, dan pembentukan kata, tulisan

jelek, makna kabur dan

membingungkan.

Kurang

Tidak menguasai aturan penulisan,
banyak sekali terdapat kesalahan dalam
penulisan ejaan, tanda baca, hyruf
kapital, dan pembentukan kata, tulisan
tidak dapat dibaca, atau tidak layak

dinilai.

Sumber: Kurniawan (2005); Nurgiyantoro (2007) denganyesuaian

Teknik pengukuran dilaksanakan dengan cara mendreskbutan kualitas

terhadap lima aspek dalam kadar keilmiahan. Sebkuatitas tersebut adalah (1)

sangat baik, (2) baik, (3) cukup, (4) kurang). &2tkualitas yang disebutkan diikuti

oleh suatu kriterium yang dapat digunakan sebagakan penilaian.

Aspek pertama pada kadar keilmiahan yang diukalahdaspek substansi/ isi

tulisan. Isi tulisan yang dibuat mahasiswa dibkor glan kriterium seperti berikut.
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(1) Sangat baik, apabila mahasiswa menguasai masadaly,bcermat dalam
mengembangkan masalah, padat informasi, isi relelergan topik dan
tuntas. Rentang skor yang diberikan untuk kemammiaadalah 27 sampai
dengan 30.

(2) Baik, apabila mahasiswa menguasai sebagian masataémadai,
pengembangan masalahnya terbatas, sebagian relesgan tupik, namun
rinciannya kurang lengkap. Rentang skor yang diberuntuk kemampuan
ini asdalah 22 sampai dengan 26.

(3) Cukup, apabila mahasiswa memiliki pengetahuan ngntubjek terbatas,
kurang benar, pengembangan topik kurang memadanasalahan tidak
cukup. Rentang skor yang diberikan untuk kemampoiaadalah 17 sampai
dengan 21.

(4) Kurang, apabila mahasiswa memiliki penguasaan defhaubjek kurang,
tidak ada substansi, plagiat, tidak benar, tidakd&n dengan topik, tidak
ada permasalahan. Rentang skor yang diberikan ketakmpuan ini adalah
13 sampai dengan 16.

Aspek kedua dalam kadar keilmiahan adalah aspeku@k organisasi tulisan.

Organisasi tulisan dalam makalah yang dibuat maWwasidiberi skor dan

kriterium seperti berikut.

(1) Sangat baik, apabila mahasiswa memiliki kemampuamland

mengekspresikan gagasanya dengan lancar, gagassmtakan dengan
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(@)

3)

(4)

jelas, ringkas tersusun baik, urutan logis dan &bh&entang skor yang
diberikan untuk kemampuan ini adalah 18 sampai @e2g.

Baik, apabila mahasiswa memiliki kemampuan ekspkesiang lancar,
kurang terorganisasi, tetapi gagasan utama tekgm@mtaunsur penunjang
terbatas, urutan logis tetapi kurang lengkap. Rentskor yang diberikan
untuk kemampuan ini adalah 14 sampai dengan 17.

Cukup, apabila mahasiswa memiliki kekmampuan dalamuis tidak logis.

Rentang skor yang diberikan untuk kemampuam imilaidd0 sampai
dengan 13.

Kurang, apabila mahasiswa dalam mencurahkan gagagan tidak

komunikatif, tidak terorganisasi atau tidak layalkain Rentang skor yang

diberikan pada kemampuan ini adalah 7 sampai dehigan

Aspek ketiga pada kadar keilmiahan yang diukur eddadspek leksikal atau

penguasaan kosa kata dan istilah. Aspek leksiki@ndanakalah yang dibuat

mahasiswa diberi skor dan kriterium sebagai berikut

(1)

(2)

Sangat baik, apabila mahasiswa telah berpengaladiisi dan penggunaan
idiom efektif, dan menguasai pembentukan kata. &enskor yang diberikan
pada kemampuan ini adalah 18 sampai dengan 20.

Baik, apabila mahasiswa memiliki kemampuan leksylkealg memadai, tetapi
terdapat beberapa kesalahan diksi dan penggunemsm, idamun maknanya
tidak kabur. Rentang skor yang diberikan pada kepuam ini adalah 14

sampai dengan 17.
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(3) Cukup, apabila mahasiswa memiliki kemampuan lekdikebatas, banyak
sekali kesalahan dalam diksi dan penggunaan idiorakna karangan
membingungkan. Rentang skor yang diberikan padakgruan ini adalah 10
sampai dengan 13.

(4) Kurang, apabila mahasiswa menggunakan kosakatapalem terjemahan
langsung (tidak berusaha mencari padanan kata tepe}), pengetahuan
tentang kosakata, diksi, idiom, pembentukan katbatas atau tidak layak
dinilai. Rentang skor yang diberikan pada kemampuaamadalah 7 sampai
dengan 9.

Aspek keempat dalam kadar keilmiahan adalpbkagramatikal atau pengem-
bangan bahasa dalam tulisan yang akan diberi gtagash kriterium sebagai berikut.

(1) Sangat baik, apabila susunan bahasanya kompleksi tetektif, terdapat
sedikit kesalahan dalam tatakalimat. Rentang skamgydiberikan pada
kemampuan ini adalah 22 sampai dengan 25.

(2) Baik, apabila susunan bahasanya sederhana teelif,eferdapat sedikit
kesalahan dalam susunan kompleks, terdapat kesal#diam tatakalimat
tetapi maknanya tidak kabur. Rentang skor yangriftine untuk kriterium
kemampuan ini adalah 18 sampai dengan 21.

(3) Cukup, apabila terdapat kesalahan besar dalamatsiat dan maknanya
membingungkan/kabur. Rentang skor yang diberikagta geemampuan ini

adalah 11 sampai dengan 17.
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(4) Kurang, apabila tidak menguasai tatakalimat, teatlakesalahan, tidak
komunikatif atau tidak layak dinilai. Rentang skgang diberikan untuk
kriterium kemampuan ini adalah 5 sampai dengan 10.

Aspek kelima dalam kadar keilmiahan adalahlagpagfemis atau kemampuan

mekanik dalam menyusun tulisan yang diberi skorld@arium sebagai berikut.

(1) Sangat baik, apabila mahasiswa memiliki kemampuaand menerapkan
aturan penulisan, terdapat sedikit kesalahan dajaan, tanda baca, huruf
kapital, dan pembentukan kata. Skor yang diberikariuk kriterium
kemampuan ini adalah 5.

(2) Baik, apabila terdapat beberapa kesalahan dalaem.efanda baca, huruf
kapital, dan pembentukan kata namun maknanya tidddur. Skor yang
diberikan untuk kriterium kemampuan ini adalah 4

(3) Cukup, apabila terdapat banyak kesalahan dalanliganwejaan, tanda baca,
huruf kapital, dan pembentukan kata, makna kabur mi@mbingungkan.
Skor yang diberikan untuk kemampuan ini adalah 3.

(4) Kurang, apabila mahasiswa tidak menguasai aturaalipan, banyak sekali
kesalahan dalam penulisan ejaan, tanda baca, kapitél, dan pembentukan
kata, tulisan tidak layak dinilai. Skor yang dilb@m untuk Kkriterium

kemampuan ini adalah 2.
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SILABUSDAN SATUAN ACARA PERKULIAHAN

da Mata Kuliah: Menulis
njgng/Tingkat : S1/IV

iBa Kredit : 4 SKS
nsester : Genap
i : 4 x 50 menit

1. Rasional Perkuliahan

Menulis sebagai tahapan suatu proses berpikir dsnulis sebagai
keterampilan mekanis yang dapat dipahami dan dgvel8erkaitan dengan hal itu,
dapat dilakukan tiga tahap proses menulis yaknimpraillis, menulis, dan
pascamenulis. Untuk menghasilkan sebuah tulisatu mitunjang oleh berbagai
aktivitas di kelas yakni aktivitas keterampilan lisgrasa, aktivitas berpikir, dan
aktivitas fisik dan mental. Dengan demikian, peradek pembelajaran menulis yang
relevan adalah pendekatan berbasis aktivitas.

Pendekatan berbasis aktivitas dapat dipandanggaelsaiatu pendekatan
dalam pembelajaran yang menekankan aktivitas edaiik secara optimal untuk
memperoleh hasil belajar berupa perpaduamegrated) antara aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor secara seimbang. Dalam ihal keseimbangan antara
aktivitas intelektual, aktivitas fisik, mental, teasuk emosional.

Jadi, pembelajaran menulis dengan menggunakan ekatach berbasis
aktivitas menghendaki hasil belajar yang seimbamg t&érpadu antara kemampuan
intelektual (kognitif), sikap (afektif), dan ketenailan (Psikomotor). Artinya, dalam
pembelajaran ini akan membentuk peserta didik aadgath merupakan tujuan utama
dalam proses pembelajaran.

2. Tujuan Umum (Standar Kompetensi)
Setelah menyelesaikan studi dalam mata kuliah segara umum para
mahasiswa diharapkan:
1) memiliki kemampuan dan pengalaman belajar menuli
2) memanfaatkan kemampuan menulis untuk berbagerksan di masyarakat;
3) memperoleh pengalaman menulis fiksi dan nontikaiya tulis ilmiah);
4) memahami makna dan manfaat menulis bagi pezi@nbwawasan pengetahuan
dan pengembangan ilmu.

3. Tujuan Khusus (Kompetensi Dasar)

Adapun tujuan khusus pada mata kuliah menulis para mahasiswa
diharapkan:
1) mengenali dan memahami karakteristik karya tltigah;
2) menganali dan memahami aspek-aspek kebahas#am dsenulis karya tulis
ilmiah;
3) mengenali dan memahami mekanisme penulisan kaligalmiah;
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4) mengenali dan memperbaiki kesalahan-kesalateik thalam aspek-aspek
kebahasaan

maupun mekanis penulisan karya tulis ilmiah;
6) dapat menulis sesuai dengan aturan penulisga kalis ilmiah.

4. Deskripsi Materi

Mata kuliah menulis merupakan salah satu matakuidang studi (MKBS)
pada program studi Pendidikan Bahasa, Sastra Is@dodan Daerah. Mata kuliah ini
membahas materi yang mengembangkan pengetahuakettaampilan mahasiswa
untuk memotivasi kreativitas menulisnya baik kaeanfiksi maupun nonfiksi.

Adapun materi yang dibahas dalam perkuliahan kananenyangkut proses
kreatif menulis fiksi dan proses kreatif nonfiks#rangan ilmiah antara lain makalah,
artikel, laporan buku, resensi, dan penyusunangsappenelitian. Oleh sebab itu,
pengetahuan dan keterampilan di dalam tatatuligfinmerupakan prasyarat untuk
dapat mengikuti perkuliahan ini.

5. Tugas Per kuliahan
Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dari pethkan yakni mahasiswa
beroleh pengalaman praktik menulis di samping hamsmpu menulis juga
bagaimana cara mengajarkan menulis kepada sisvak. kéldapun tugas-tugas
perkuliahan dirancang sebagai berikut.
1) Tugas membaca pokok bahasan tetentu di rumabh.
2) Membuat intisari hasil bacaan untuk didiskusidakelas.
3) Membuat kelompok diskusi 5-8 orang.
4) Melaporkan hasil diskusi secara tertuligelséd memperoleh tanggapan dari
setiap
kelompok.
5) Membuat karangan tetentu sesuai dengan mateskgmahasan.

6. Prosedur dan L angkah-langkah Kegiatan Perkuliahan
a. Prosedur Perkuliahan

No. Tahap Kegiatan M ahasiswa Kegiatan Dosen
Pembelajaran
1. | Prates Menulis makalah (1) memberi penjelasa

kepada mahasiswa untuk
membuat makalah,
(2) memeriksa  hasll

tulisan
mahasiswa
2. | pramenulis: (1) membaca jurnal, (1)mempersiapkan jurnal
mengeksplorasi majalah ilmiah dalamm  majalah ilmiah,
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teori

kelompok-kelompok

kecil,
2
berdiskusi
karakteristik  karya
tulis ilmiah dari hasil
membaca,
menyimpulkan
mempresentasikan
hasil diskusi,
menentukan
dan mengidentifikas
materi/permasalahari
yang akan dibaha
dalam makalah.
Membaca

3)

(4)

()

mengidentifikasi dan jurnal/majalah
tentang

dan (4)

topik

literatur
dari berbagai sumber.

(2)menjelaskan tujuan
membaca

ilmiah,
3) membimbing
presentasi
mahasiswa,
membimbing
mahasiswa
untuk memilih topik
makalah yang sesuai
i ~ dengan bidang
keilmuan yang sedang
s ditekuninya,
(5) membimbing
mahasiswa
mengidentifikasi dan
mengurutkan masala
yang akan dibaha
dalam makalah.

n =

penulisan
konsep
makalahdrafting

(1) menyusun konsep yang

Bertolak dari has
eksplorasi dan tiap kelompg
mempresentasikan ted

(2)menginformasikan
| pendekatan berbasis
laktivitas dan
rmengarahkan aspek-aspek

keilmuan
dengan cara berdiskusi, tan
jawab untuk menghasilka

sebuah konsep. Dalam tah
ini semua aktivitag
terintegrasi.

(2) menulis draf

masing-masingilmiahan

yang = harus
ydianalisis dalam semuya
raktivitas,

af2)mengamati dengan
5 saksa
ma - semua aktivitas
yang

dilakukan mahasiswa,
(3) menjawab pertanyaan
yang diajukan
mahasiswa.

Revisi makalah

(Iinenulis  draf dar
merevisi makalah

(2) menganalisis
karakteristik makalah

(3) menganalisis

=
1

1 (1) mengarahkan aspe

aspek keilmiahan yan

harus dianalisis,

(2) mengamati berbagai
aktivitas yang

Q

penggunaan baha

salilakukan mahasiswa,

204



keilmuan dalam (3) menjawab setiap
makalah. pertanyaan yang
diajukan mahasiswa

(4) memberi umpan balik

terhadap makalah.

5. | Editing (1) meriviu dan mengedimemeriksa makalah yang
kesalahan-kesalahan dalatelah diedit.
tulisan/makalah
6. | pascates membuat makalah menerima, memerikss:
mengembalikan lagi
makalah hasil mahasiswa.

Rd
o

b. Langkah-langkah Kegiatan Perkuliahan

Pertemuan ke-1
1) Dosen menyampaikan tujuan pembelajaran sergaddpilan yang ingin dicapai.
2) Dosen menyelenggarakan prates

Pertemuan ke-2

1) Mahasiswa membagi kelompok yang beranggotakiapaie orang.

2) Dalam kelompok masing-masing, mahasiswamipaea jurnal/majalah ilmiah
yang didistribusikan oleh dosen untuk meegiidikasi aspek-aspek yang terda-
pat dalam suatu karya ilmiah.

3) Mahasiswa berdiskusi dan menyimpulkan temaktivitas membaca majalah
atau jurnal

4) Mempresentasikan hasil diskusi tentang temaspek-aspek yang terdapat
dalam suatu makalah.

5) Untuk pertemuan selanjutnya, mahasiswa dihegas untuk membaca literatur
dari. berbagai sumber dan membuat laporan dalartulbenlisan yang akan
didiskusikan.

Pertemuan ke-3

I) Setiap kelompok melaporkan dan mempresiatas materi yang telah dibaca
dan terjadilah diskusi, tanya jawab, dari mamini memperdayakan semua aktivi
tas diantaranya aktivitas berpikir, aktivitesterampilan berbahasa, dan aktivitas
fisik/mental.

2) Mahasiswa dan dosen berdiskusi menentukpik/measalah yang akan dibahas
disesuaikan dengan hasil baca mahasiswa.

3) Mahasiswa dalam kelompoknya dibimbing olebeth mengidentifikasi dan ke-
mudian mengurutkan materi-materi yang akarliditlalam makalah.

4) Mahasiswa mencoba mengembangkan materi tgsatyg diurutkan dengan cara
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membuat draf makalah (draf makalah dibuat otiata).

Pertemuan ke-4

1) Dosen mendistribusikan pedoman analisis makalah.

2) Mahasiswa merevisi hasil tulisannya dengarasharing bersama kelompok
masing-masing.

Pertemuan ke-5

1) Mahasiswa menganalisis hasil tulisannya.

2) mahasiswa menyempurnakan aspek-aspek i&abdm makalah dari kesalahan
kesalahan yang mungkin masih ditemukan.

Pertemuan ke-6
1) Mahasiswa mengedit makalah sebagai revisi akhir
2) Dosen menyelenggarakan pascates.

7. Metodologi Pembelajaran
Pendekatan: berbasis aktivitas
Metode : ceramah, diskusi, inkuiri

8. Sumber dan Media pembelajaran

(a) majalah ilmiah dan jurnal

(b) petunjuk analisis makalah

(c) buku-buku panduan menulis

(d) Buku Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)

Prosedur: prates dan pascates secara tertulis.
Aspek-aspek yang dievaluasi:

Kadar keilmiahan makalah yang meliputi aspek:
(a) substansi,

(b) tekstual,

(c) leksikal,

(d) gramatikal,

(e) grafemik

Kelebihan pembelajaran menulis dengan menggung@leadekatan berbasis

aktivitas ini semua aktivitas terintegrasi dalammmengkan ide pada sebuah tulisan.
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